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5TUDI KERAGAAN DAN KONSUMSI MAKANAN TRADISIDNAL
DI KOTAMADIA DATI II SEMARANGXX)

Wulan Sumekar, dkkx)

Ringkasan

Hasil penelitian tentang studi keragaan dan konsumsi
makanan tradisional memperlibatkan babwa rata—-rata jenis
makanan tradisional asal ternak vang dikonsumsi oleh  rumah-
tangga lebih banyak daripada jenis yang ada dipasar, vaitu 14
jenis vyang dikonsumsi dan 12 jenis yvang ada dipasar.

Karak-—
teristik dari makanan tradisional asal ternak baik vang
dikonsumsi ataupun vyang ada di pasar adalah beraszal dari

daging, telur dan susu, disajikan atau dijual wuntuk Iauk
dalam bentuk digoreng, diawetkarn ataw berkuah.

Makanan tradisional asal ternak adalah jenis makanan
vang mempunyai nilai tinoggi karena selalu dihidangkan dan
dikonsumsi pada upacara keagamaan, syukuran dan adat.

Fengeluaran rumahtangga untuk makanan tradisional asal
ternak masih belum menguntungkan baik untuk  pemenubhan gizi
ataupun ketersediaannya. Sebagian besar rumahtangga, jumlah
pengeluaran  untuk makanan tradisional asal ternak per hari
masih kurang dari Rp 3000,—- vaitu &7%4, 85% dan 274 masing—-
.masing di kelurahan Johar, Peterongan dan Bulu. Sebagian
besar pengeluaran rumahtangga per hari untuk makanan lebih
dari Rp 95000,— vaitu 80% di kelurahan Johar, 504 di Peteron-—
gan dan 30%Z di Bulu.

Secara kualitatif, konsumsi makanan tradisional asal
ternak belum menguntungkan untuk pemenuhan gizi - rumahtangga.
Keadaan ini diperlihatkan oleh tingkat frekuensi
adalah jarang (rata—-rata 1 kali per minggu).
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STUDY OF PERFDRMANCE AND TRODITIONAL FUOD COMSUMPTION
' IN SEMARANG MUNICIPALITYX%)

Wulan Sumekar, et z1X%)

Abstract

The result of study of perfarmance and traditional food
consumption showed that kind of animal traditional food in
consumption more than in the market. Kinds of traditional
food consumption are 14 and 12 are sovld in the markst. Carac—
terigstic of animal traditional food are made from meat, egg
and milk, prepared and sold as nutrition food. It prepared in
fried form, boiled form and lasted form. : _

~Animal traditional food bas higher walue than other
traditional food,; because It always consume or prepair on
religy cerempnial, grateful and tradition ceremonial.

Household spend of money for animal traditional food
consumption still got benefit either as additional menu or
household nutrition. Household spend of money per day less
than Rp 3000,- (67% in Jobar village, 854 in Peterangan and
724  in Buluw) for animal traditional food and more than Rp
S0Q0,~ for food (BOZ in Johar, S0% in Peterongan and 50%  in
Bulu village}. '

‘ Rased on qualitative methode, animal traditional! food
consumption gtiil got benefit for additional housebold nutri-

tion. It showed by frequncy of consumption is rarely (one
time per week)

X) Education Staff of Animal Science Faculty, UNDIP
*¥%) Bponsored by OFPF UNDIP, 1994/71997
: No : 877/FTO9.HB/N/19%96, 2-9-19%6.
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PENDAHULUAN

Pangan bagi makhluk hidup merupakan kebutuohan pokok vang
harus dipenuhi untuk mempertahankan hidup dan melaksanakan
kegiatan sehari-hari. Oleb karens itu, pangan merupakan aspek
vang mendapat priorvitas penting dalam kebijaksansan nasional
dalam upays meningkatkan kualitas sumberdays manusia sebagai
diamanatkan oleh Garis-Garis Besar Haluan Negara tahun 1893,

Dalam Pembangunan Jangka Panjang I disadari bahwa kon-
sumsi pangan penduduk masih belom mencukupi  kebutuhan dan
belum berimbang, baik dalam hal proporsi antar bshan makanan
'ataupun antar éat gizi. Selain itu mutu makanan yang dikon-
sumsi Jjuga masih rendah sehingga perlu adanya upaya vang
mengarah kepada kecukupan kebutuhaﬁ pangan dan zat gizi vang
seimbang dan meningkatkan mutunyaldalum berbagail kondisi dan
situasi (Suvhardjo, 31993).

Dalam era industrialisasi dan globalisasi serta akibat
tingkat kemajuan aspek sosial, ekonomi dap budaya masyarakasat
ternvata membawa dampak vang luas bagi kehidupan. Tidak
terlepsas adalab perubahan terhadap pola dan perilakn konsumsi
pangan. Di negars Indonesia saat ini dihadapkan permasalahan
gizi pganda. Satu sisi masih banyak penduduk yang masib kurang
gizi, namun dipibak lain sudah mulai muncui sekelompok masya-
rakat terutama berpenghasilan tinggi yang kelebihan gizi.
Berdasarkan sinyalemen vyang ada kelebihan‘ gizi terscbut;
diakibatkan oleh konsumsi makanan yang padat gizi, sehingga
" dapat memicu pertum buhan penyakit degeneratif seperti Jan-

tung koroner, tekanan darah tinggi, kanker dan lain-1ain.




Dengan melihat permasalahan yang ada pemerintah saat ini
sedang mencoba menggalakkan kembali keberadasn makanan tradi-
sional. Peranan makanan tradisional vang merupakan modal
budaya bangsa Indonezia saat ini dihadapkan pads persaingan
ketat - dengan jenis makanan modern. Potensi makanan tradi-
sional sebetulnya mampu bersaing dengan jenis makanan Lfast
food yang sudah banyak mulai merambah terutama di perkotaan.

Kgberadaan makanan tradisional yang mempunyal keragaman
cukup banyak dan sudah sesuai dengan selera atas cita rasa
perlu terus diléstarikan. Hal ini dimaksudkan untuk mengham-
bat 1aju reningkatan makanan modern yvang makin merebak dan
yang penting adalah upaya diversifikasi konsumsi pangan
sehingga mutn konsumsi pangan penduduk skan semakin baik.
Upayva tergsebut perlu didukung semus pibak agar program  vang
ada dapat berjalan sesnail dengan sasaran. Untuk mendudukung
upayva tersebut perlu segera ada studi dehingga informasi yvang
lengkap tentang makanan tradisional dapat diketabuni. Untuk
ity maka perln dilakukan penelitian tentang keragasn dan pola
konsuomnsi makanan tradisional.

Pola kebiasaan konsumsi phngan dipengauhi oleh bagaimana
seseorang ﬁemberi arti kepada pangan yang biasa dikonsumsi.
Pada uhumnya penerimaan dan penolakan terhadap suatu Jjenis
pangan merupsakan kebiasasan yvang sulit dianbah karena sifatnva
sangat pribadi. Heskipon demikian masalah kebiasﬁan makan
merupakan hal yang cukup dinamis. Hal ini berarti pola kebia-
saan makan dapat diubah jika faktor-faktor yang mempengaruhil

diunbah.



Berdasarkan permasalahan tersebut di atss wmaka tujuan
penelitian ini adalah mengetahui Jenis dan karakteristik
makanan tradisional vyang dikonsumsi dan dipasarkan oleh
rumahtangga, pola kebiasaan rumahtangga dalam mengkonsumsi
makanan fradisional, proporsi pengeluaran rumabhtangga untuk
konsum=i makanan tradisional dan tingkat konsumsi makanan
tradisional pada rumahtangga di kotamadia Semarang.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan informasi dalsm upaya lebih memasyarakatksn dan mengem-
bangkan makanan tradisional pada masyarakat. Di samping itu
hagil penelitian ini dapat digunakan sebagsai wasukan dalam
upaya peningkatan penganekarsgaman pangan melalul peningkatan

konsumsi makanan tradisional.
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